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ABSTRAK

PENGARUH KOMBINASI POPULASI DARI TUMPANGSARI
KEDELAI-SINGKONG PADA PERTUMBUHAN DAN HASIL BENIH
KEDELAI (Glycine max [L.] Merrill)

Oleh

ERIKA FADIA SALSABILA

Produksi tanaman kedelai rendah di Indonesia disebabkan terbatasnya ketersediaan
benih bermutu dan lahan. Akibat keterbatasan lahan, maka upaya yang dapat
dilakukan untuk peningkatan produksi kedelai adalah dengan menggunakan pola
tumpangsari, terutama dengan tanaman singkong. Penelitian ini bertjuan untuk
mengetahui 1) pertumbuhan dan hasil benih kedelai pada pertanaman tumpangsari
kedelai-singkong dengan kombinasi populasi yang berbeda, 2) nisbah kesetaraan
lahan (NKL) pola tanam tumpangsari kedelai-singkong pada beberapa kombinasi
populasi. Penelitian dilaksanakan di lahan Unit Pengelola Benih Sumber Sekincau,
Lampung Barat pada LS -5°2°27° dan BT 104°18°16” pada ketinggian 1173,1
meter dari permukaan laut serta di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian dilakukan pada bulan Juni
2022 - Februari 2023. Bahan yang digunakan adalah benih kedelai varietas Dega-1
dan singkong klon Ketan. Penelitian ini menggunakan Rancangan kelompok
teracak lengkap (RKTL) dengan 5 ulangan. Perlakuan kombinasi populasi
tumpangsari kedelai-singkong terdiri dari monokultur 300 tanaman kedelai (p.),
tumpangsari 200 tanaman kedelai dan 35 tanaman singkong (p-), tumpangsari 200
tanaman kedelai dengan 32 tanaman singkong (ps), dan tumpangsari 150 tanaman
kedelai dengan 35 tanaman singkong (p) . Pertumbuhan tanaman kedelai tidak
berbeda antara monokultur dan tumpangsari. Hasil benih kedelai per petak
tumpangsari lebih rendah dibandingkan dengan monokultur yang dipengaruhi oleh
perbedaan populasi pada tumpangsari lebih kecil dibanding pertanaman pada
monokultur. Efisiensi penggunaan lahan (EPL) pada tumpangsari kedelai-singkong
itu lebih besar daripada satu.

Kata kunci: hasil benih, kedelai, pertumbuhan, populasi, tumpangsari
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max [L.] Merrill) merupakan komoditas pangan prioritas ketiga
nasional setelah padi dan jagung. Karakteristik kedelai yang dibudidayakan di
Indonesia merupakan tanaman semusim dengan tinggi 40-90 cm. Kedelai
mengandung asam lemak jenuh dan bebas kandungan laktosa sehingga aman dan
cocok dikonsumsi untuk konsumen yang tidak toleran dengan laktosa yang
biasanya ada pada susu hewani dan produk olahannya. Di Indonesia, kedelali
umumnya dikonsumsi dalam beberapa produk pangan seperti tempe, tahu, susu

kedelai, kecap, tepung kedelai, dan berbagai bentuk olahan pangan lainnya.

Kedelai merupakan sumber protein nabati yang sangat penting karena harganya
yang relatif murah, kandungannya gizinya yang aman untuk dikonsumsi, dan
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri pangan maupun non-pangan.
Industri dengan bahan dasar kedelai semakin berkembang sejalan dengan
perkembangan usaha (Damardjati dkk., 2005). Kedelai merupakan sumber
protein nabati yang sangat penting karena harganya yang relatif murah,
kandungannya gizinya yang aman untuk dikonsumsi, dan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku industri pangan maupun pakan. Kandungan dalam 100 g biji
kedelai terdiri dari 8,54% air, 36,5% protein, 19,9% lemak, 30,2% lemak, 9,3%
serat, 7,33% gula, dan beberapa kandungan mineral dan vitamin (FDC, 2019).
Kandungan pada biji kedelai bervariasi tergantung pada varietas kedelai yang
digunakan. Pada kedelai varietas Dega-1 mengandung protein 37,78% dan lemak
mencapai 17,29% (Kementan, 2018).



Kementrian Pertanian (2020) mencatat bahwa rata-rata produksi kedelai nasional
hanya mampu menghasilkan sebanyak 632.326 ton, sedangkan konsumsi kedelai
di Indonesia mencapai 2,26 juta ton. Tingkat konsumsi yang tinggi tersebut
mendorong pemerintah untuk mengambil kebijakan impor kedelai sebanyak 2,71
juta ton untuk memenuhi kebutuhan kedelai tersebut. Produktivitas tanaman
kedelai yang rendah tersebut sebagian besar disebabkan terbatasnya ketersediaan
benih bermutu dan lahan, teknik budidaya yang kurang tepat, serta rendahnya
tingkat harga yang diterima oleh petani. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya

untuk meningkatkan produksi kedelai secara kualiatas maupun kuantitas.

Luas panen kedelai di Indonesia pada 2020 adalah 381.311 ha yang diperkirakan
menurun tiap tahunnya (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2020). Luas
panen yang tebatas menyebabkan ketersediaan benih yang bermutu juga menjadi
terbatas. Benih merupakan biji dari hasil tanaman yang digunakan untuk
perbanyakan tanaman atau digunakann untuk pengembangan usaha tani
(Kartasapoetra, 2003). Dalam konteks agronomi, benih yang digunakan untuk
perbanyakan memiliki syarat yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki mutu yang
tinggi karena benih yang digunakan akan menghasilkan tanaman yang dapat
tumbuh dan berkembang dengan maksimal (Sadjad, 1993). Akibat keterbatasan
lahan yang tersedia, maka perluasan lahan tidak mudah untuk dilakukan sehingga
upaya yang dapat dilakukan untuk pengembangan kedelai adalah dengan
menggunakan pola tumpangsari. Sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian
Republik Indonesia tahun 2018, sertifikasi benih secara tumpangsari dapat
dilaksanakan apabila luas areal yang dimurnikan lebih dari 50% dari luas
pertanaman. Tumpangsari merupakan sistem pertanaman yang membudidayakan
lebih dari satu jenis tanaman yang ditanam dalam waktu yang bersamaan.
Tumpangsari memiliki kelebihan diantaranya dapat meningkatkan produktivitas
lahan, meningkatkan hasil panen, efektif dalam pengendalian hama dan penyakit,
efisiensi dalam pemberian nutrisi dan cahaya, memberikan dampak yang baik bagi
ekologi dan memberikan keuntungan secara ekonomi, serta meningkatkan
interaksi positif antar tanaman (Lv et al., 2014). Sistem tumpangsari juga efektif

dalam penggunaan lahan, waktu, dan tenaga kerja.



Tanaman yang memiliki potensi untuk dilakukan tumpangsari adalah tanaman
singkong. Berdasarkan BPS Provinsi Lampung (2018), Provinsi Lampung
merupakan provinsi dengan penghasil singkong terbesar di Indonesia. Singkong
di Lampung memiliki peluang pengembangan yang sangat besar dengan lahan
yang tersedia cukup luas, serta iklim dan curah hujan yang cocok untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman singkong. Badan Pusat Statistik (2018)
mencatat bahwa luas lahan singkong di Indonesia mencapai 792.592 ha termasuk
256.632 ha yang terdapat di Provinsi Lampung. Sistem tumpangsari singkong-
kedelai dilakukan dengan memanfaatkan ruang kosong antar tanaman singkong
pada 3 bulan pertama. Tanaman singkong pada 3-4 bulan pertama
pertumbuhannya cenderung lambat sehingga terdapat ruang antar tanaman
singkong yang dapat dimanfaatkan untuk ditamani tanaman kedelai (Anwar,
2018). Penanaman singkong di tingkat petani sebagian besar dilakukan secara
monokultur dengan jarak tanam 70 cm x 70 cm. Jarak tanaman tersebut
merupakan jarak tanam yang rapat. Penerapan sistem tanam double row pada
tumpangsari dengan jarak antar barisan singkong 160 cm dimungkinkan untuk
ditanami kedelai (Asnawi, 2007).

Pola tumpangsari memiliki kelemahan yaitu adanya persaingan antar tanaman
maupun inter tanaman dalam mendapatkan sarana tumbuh. Persaingan tersebut
dapat diperkecil dengan melakukan teknik budidaya yang tepat seperti pemilihan
varietas tanaman, pengaturan jumlah populasi, pemilihan waktu tanam,
pengaturan arah barisan, dan pemberian nutrisi pada masing-masing tanaman.
Pada tumpangsari, produktivitas lahan dapat dioptimalkan dengan mengatur jarak
tanam dan jumlah populasi tanaman. Jarak tanam tidak boleh terlalu rapat karena
akan terjadi kompetisi atau persaingan antar tanaman dalam mendapatkan unsur
hara, cahaya matahari, air, dan sarana tumbuh lainnya. Kompetisi yang terjadi
antar tanaman dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi terganggu dan

pertumbuhan tanaman tidak maksimal (Utomo et al., 2017).

Jumlah populasi tanaman juga perlu diperhatikan dalam sistem tumpangsari untuk

mendapatkan hasil yang optimal. Produksi tanaman per luasan lahan akan



meningkat apabila tingkat populasi tanaman tinggi, tetapi harus tetap diperhatikan
tingkat persaingan antar tanaman maupun inter tanaman dengan cara mengatur
populasi tanaman. Pengaturan kombinasi tanaman dapat dilakukan dengan
memperhatikan jenis dan morfologi tanaman yang ditumpangsarikan seperti
kanopi tanaman (Aisyah dan Herlina, 2018). Populasi tanaman sangat
berhubungan dengan ruang tumbuh dan persediaan sarana tumbuh seperti unsur
hara, air, serta cahaya. Populasi tanaman dalam aspek agronomi ditentukan
dengan menerapkan jarak tanam anjuran. Jarak tanam yang terlalu lebar kurang
efisien dalam pemanfaatan lahan, bila jarak tanam terlalu rapat maka tingkat
persaingan akan tinggi yang berakibat pada rendahnya produktivitas tanaman.
Kepadatan populasi tanaman optimum akan berbeda-beda tiap jenis tanaman.
Kesuburan tanah dan ketersediaan air sangat menentukan kepadatan populasi
tanaman, bila tanah pada lahan yang akan ditanami memiliki tingkat kesuburan
tinggi dan air yang tersedia cukup, maka kepadatan populasi ditentukan oleh
persaingan di atas tanah daripada persaingan di bawah tanah (Andrews dan
Newman, 2000).

Pada tumpangsari, jumlah populasi tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil dari tanaman yang ditumpangsarikan. Pengaturan jumlah populasi atau
kombinasi populasi dalam tumpangsari adalah salah satu upaya yang dilakukan
untuk memperkecil resiko terjadinya persaingan antar tanaman maupun inter
tanaman. Kombinasi populasi dalam tumpangsari sangat mempengaruhi
pertumbuhan serta hasil tanaman setiap batang tanaman dan hasil per satuan luas.
Pengaturan populasi dengan kombinasi populasi merupakan faktor penting dalam
tumpangsari untuk mencapai hasil produksi tanaman yang optimal pada tingkat
populasi yang sesuai dengan lahan yang tersedia (Sembiring, 2015). Pengaturan
populasi tanaman harus sesuai, populasi tanaman yang terlalu jarang akan
menyebabkan penguapan air lebih besar dari permukaan tanah, sehingga tanaman
lebih cepat mengalami kekurangan air yang dapat menyebabkan terganggunya
pertumbuhan dan produksi, sedangkan populasi tanaman yang terlalu rapat
menyebabkan tingginya kompetisi antar tanaman dalam memperoleh air, unsur

hara, dan intensitas cahaya matahari (Pangli, 2014).



Teknik budidaya seperti pemberian nutrisi pada masing-masing tanaman,
membuat kecukupan cahaya dengan mengatur arah baris dan populasi, serta
menanam dalam keadaan cukup air juga perlu dilakukan untuk menekan
persaingan. Dengan teknik budidaya yang tepat, maka masing-masing tanaman
dapat terpenuhi kebutuhan nutrisi dan airnya sehingga tanaman dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik. Pada tumpangsari, populasi dari kedua tanaman tidak
akan sama banyaknya pada suatu lahan. Jika pada sistem tumpangsari, populasi
dari kedua tanaman penuh, maka pada lahan tersebut akan terlalu rimbun dan hasil
dari kedua tanaman tidak akan optimal (Pramono dkk., 2021). Oleh karena itu,
pada penelitian ini dilakukan tumpangsari tanaman kedelai dan tanaman singkong
dengan mengatur kombinasi populasi untuk meningkatkan produksi dari kedua

tanaman tersebut dan meningkatkan efektivitas penggunaan lahan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah pertumbuhan kedelai pada pertanaman tumpangsari kedelai-singkong
dengan beberapa kombinasi populasi itu akan berbeda?

2. Apakah hasil kedelai pada per luasan petak tumpangsari kedelai-singkong
dengan beberapa kombinasi populasi itu berbeda?

3. Bagaimana nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari tumpangsari kedelai-

singkong dengan kombinasi populasi yang berbeda?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pertumbuhan kedelai pada pertanaman tumpangsari
kedelai-singkong dengan kombinasi populasi yang berbeda.

2. Untuk mengetahui hasil kedelai pada pertanaman tumpangsari kedelai-

singkong dengan kombinasi populasi yang berbeda.



3. Untuk mengetahui nisbah kesetaraan lahan (NKL) pola tanam tumpangsari

kedelai-singkong pada beberapa kombinasi populasi.

1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Pada penelitian ini dilakukan tumpangsari tanaman singkong dengan tanaman
kedelai. Tumpangsari dilakukan karena ketersediaan benih kedelai nasional sangat
terbatas. Budidaya tanaman yang akan dijadikan benih biasanya dilakukan secara
monokultur, maka jika ditanam secara tumpangsari apakah pertumbuhan dan
hasilnya akan sama dengan pertanaman monokultur. Tanaman kedelai sebagai
tanaman sela memanfaatkan lahan di antara tanaman singkong pada 1-3 bulan
pertama karena pertumbuhan singkong masih lambat pada 3 bulan pertama.
Tanaman singkong merupakan tanaman berumur panjang (9 bulan) dan untuk
mengembangkan kanopinya membutuhkan waktu 3-4 bulan, sehingga pada saat
tanaman singkong berumur kurang dari 4 bulan, sarana tumbuh (cahaya matahari,
air, dan nutrisi) yang tersedia dapat dimanfaatkan untuk tanaman kedelai yang
berumur genjah. Permasalahan utama pada tumpangsari adalah adanya
persaingan antar tanaman yang dapat menghambat pertumbuhan kedua tanaman.
Pada penanaman tumpangsari singkong dengan kedelai ini diharapkan dengan
adanya tanaman kedelai sebagai tanaman sela tidak mengurangi hasil umbi
singkong per tanaman oleh karena itu perlu diterapkan perlakuan untuk

memperkecil persaingan dan kehilangan hasil dari sistem tumpangsari ini.

Pada penelitian ini yang diterapkan untuk mengurangi kompetisi adalah dengan
perlakuan kombinasi populasi. Kombinasi populasi merupakan pengaturan jumlah
populasi dari masing-masing tanaman pada suatu petak percobaan. Jumlah
populasi tanaman singkong dan kedelai diatur dengan menerapkan jarak tanam
yang dianjurkan. Kombinasi populasi yang dibuat harus ideal sesuai kondisi
lahan. Jika populasi dari kedua tanaman rendah, maka sarana tumbuh bagi kedua
tanaman akan terpenuhi, namun akan menurunkan produktivitas lahan, efektivitas
penggunaan lahan, dan nisbah kesetaraan lahan. Jika populasi kedua tanaman

tinggi, maka sarana tumbuh terbatas dan pertumbuhan tanaman terhambat,



produktivitas lahan, efisiensi penggunaan lahan, dan nisbah kesetaraan lahan akan
menurun karena populasi yang terlalu rapat akan menimbulkan tingkat persaingan
yang tinggi bagi kedua tanaman. Oleh karena itu, kombinasi populasi dari kedua
tanaman harus ideal agar pertumbuhan dan hasil optimal sehingga produktivitas
lahan, efektivitas penggunaan lahan, serta nishah kesetaraan lahan dapat

meningkat.

Pada penelitian ini, pengaturan teknik budidaya juga dilakukan untuk
memperkecil persaingan dan mendukung pertumbuhan kedua tanaman. Upaya
tersebut diantaranya yaitu membuat kecukupan cahaya dengan mengatur arah
barisan, penentuan waktu tanam, dan pemberian nutrisi pada masing-masing
tanaman. Pertama, membuat kecukupan cahaya dengan mengatur arah baris dari
timur ke barat supaya masing-masing tanaman mendapatkan cahaya mulai dari
pagi hari hingga sore hari. Kedua, waktu tanam dilakukan pada musim dengan
kecukupan air untuk membuat kebutuhan air masing-masing tanaman tercukupi.
Ketiga, pemberian nutrisi seperti pupuk diberikan masing-masing pada tanaman

sehingga tidak terjadi kompetisi dalam mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan.

Pada penelitian ini, waktu tanam tanaman singkong dan kedelai dilakukan pada
waktu yang sama agar tanaman yang lebih rendah tidak tertutupi oleh kanopi
tanaman yang lebih tinggi dan lebih lebar. Upaya tersebut dilakukan agar
tanaman kedelai sebagai tanaman sela tidak ternaungi oleh kanopi tanaman
singkong selama pertumbuhan dan perkembangannya. Pada 1-3 bulan pertama,
pertumbuhan tanaman singkong sangat lambat dan pertumbuhannya akan
meningkat dengan cepat ketika sudah berumur 3 bulan setelah tanaman kedelai
dipanen. Ketika tanaman kedelai selesai dipanen, tanaman singkong akan
mendapatkan nitrogen yang berasal dari bintil akar tanaman kedelai. Selain itu,
akar tanaman singkong akan mendapatkan ruang lebih untuk berkembang dan
diharapkan hasil dari tanaman singkong tumpangsari lebih besar dari singkong
monokultur. Jika perlakuan kombinasi populasi berhasil, pertumbuhan dan hasil
tanaman baik serta tidak terganggu, maka efisiensi penggunaan lahan akan

meningkat. Selain itu, nisbah kesetaraan lahan (NKL) akan lebih besar daripada



satu. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat disusun hipotesis
sebagai berikut:
1. Pertumbuhan tanaman kedelai dari berbagai kombinasi populasi akan tidak
berbeda dengan pertumbuhan dari sistem monokultur.
2. Hasil kedelai per tanaman dari berbagai kombinasi populasi akan tidak
berbeda dengan hasil benih per tanaman dari sistem monokultur.
3. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) dari pertanaman tumpangsari kedelai-

singkong akan lebih dari satu.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merr.)

2.1.1 Klasifikasi Kedelai (Glycine max (L.) Merr.)

Kedelai biasanya dikenal dengan nama botani yaitu Glycine soya atau Soya max.
Namun, pada tahun 1984 nama botani dan nama ilmiah yang telah disepakati
adalah Glycine max [L.] Merrill. Klasifikasi tanaman kedelai sebagai berikut :
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Polypetales
Famili : Leguminoceae
Genus : Glycine

Spesies  : Glycine max L. (Birnadi, 2014)

2.1.2 Morfologi Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merr.)

Tanaman kedelai merupakan tanaman semusim yang tumbuh tegak dan berbentuk
semak. Morfologi tanaman kedelai terdiri dari beberapa komponen utamanya,
yaitu akar, batang, daun, polong, dan biji. Dengan adanya komponen utama

tersebut, tanaman kedelai dapat tumbuh optimal.

1. Akar
Sistem perakaran kedelai terdiri dari akar tunggang dan akar serabut atau akar
sekunder yang tumbuh dari akar tunggang. Pada tanaman kedelai seringkali
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membentuk akar adventif, yaitu akar yang tumbuh dari bagian bawah hipokaotil.
Akar adventif ini dapat terbentuk karena adanya cekaman tertentu, misalnya kadar
air tanah yang terlalu tinggi. Kedelai memiliki ciri khusus pada sistem
perakarannya, yaitu pada akar tanaman kedelai terdapat interaksi simbiosis antara
akar kedelai dengan bakteri nodul akar (Rhizobium japanicum) yang
menyebabkan bintil akar terbentuk. Bintil akar tersebut memiliki peran yang
sangat penting bagi tanaman kedelai karena bintil akar ini dapat memfiksasi
nitrogen dari udara bebas sehingga nitrogen tersebut dapat digunakan tanaman

untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya (Sumarno, 2007).

2. Batang

Tanaman kedelai umumnya memiliki batang yang tidak berkayu, berbentuk bulat,
berwarna hijau, berbentuk semak, dan memiliki panjang sekitar 30 - 100 cm.
Pertumbuhan batang tanaman kedelai dibedakan menjadi dua tipe berdasarkan
keberadaan bunga pada pucuk batang, yaitu tipe determinate dan tipe
indeterminate. Tipe determinate merupakan tipe pertumbuhan dimana batang
sudah tidak dapat tumbuh lagi pada saat tanaman sudah mulai berbunga.
Sedangkan tipe pertumbuhan indeterminate dicirikan dengan pada saat tanaman
sudah mulai berbunga, batang tanaman masih dapat tumbuh daun. Satu batang
tanaman kedelai mampu membentuk 3-6 cabang dan percabangan tersebut akan
tumbuh tinggi ketika tanaman kedelai sudah mencapai tinggi sekitar 20 cm.
Banyaknya jumlah cabang dipengaruhi oleh kepadatan populasi dan varietasnya
(Rianto, 2016).

3. Daun

Tanaman kedelai memiliki dua bentuk daun yang dominan, yaitu daun stadia
kotiledon yang tumbuh pada saat tanaman masih dalam bentuk kecambah dengan
dua helai daun tunggal dan daun trifoliat yang tumbuh pada masa pertumbuhan.
Terdapat dua bentuk daun kedelai yang sering dijumpai yaitu bentuk bulat (oval)
dan lancip (lanceolate) yang dipengaruhi oleh faktor genetik. Menurut Adie dan
Krisnawati (2013), daun kedelai terbagi menjadi empat tipe, yaitu kotiledon atau
daun biji, dua helai daun primer, daun trifoliat, dan profila. Dua helai dan primer
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berbentuk oval yang terletak berseberangan pada buku pertama batang di atas
kotiledon. Daerah dengan tingkat kesuburan yang tinggi sangat cocok untuk
varietas kedelai dengan daun lebar.

4. Bunga

Pada tanaman kacang-kacangan seperti kedelai, mempunyai dua fase
pertumbuhan, yaitu fase vegetatif dan fase reproduktif. Fase vegetatif merupakan
fase dari tanaman berkecambah sampai berbunga, sedangkan fase reproduktif
mulai dari bunga terbentuk sampai pemasakan biji. Di Indonesia dengan panjang
hari rata-rata sekitar 12 jam, rata-rata tanaman kedelai mulai berbunga pada umur
5-7 minggu. Tanaman kedelai memiliki benang sari dan putik dalam satu bunga
atau biasa disebut dengan bunga sempurna. Menurut Adisarwanto (2005), bunga
kedelai berada pada ketiak tangkai dan pada tandan. Suhu dan kelembaban
mempengaruhi banyaknya bunga yang terbentuk. Pada suhu tinggi dan
kelembaban rendah, banyaknya sinar matahari yang jatuh pada ketiak tangkai
akan merangsang pembentukan bunga. Kuncup bunga yang terbentuk tidak
semuanya menjadi polong. Jumlah bunga pada batang tipe indeterminate lebih
banyak dibandingkan dengan batang tipe determinate. Umumnya warna bunga
pada berbagai varietas kedelai hanya dua, yaitu putih dan ungu.

5. Buah dan Biji

Buah atau biasa disebut dengan polong pada tanaman kedelai biasanya mulai
terbentuk sekitar 7-10 hari setelah bunga pertama muncul dengan panjang polong
sekitar 1 cm. Pembentukan polong dan pembesaran biji akan semakin cepat
ketika proses pembentukan bunga terhenti. Pada awal periode pemasakan biji,
ukuran dan bentuk polong akan menjadi maksimal. Kemudian diikuti dengan
perubahan warna polong yang awalnya hijau menjadi kuning kecoklatan pada saat
sudah masak. Biji kedelai terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu kulit biji dan
embrio. Pada kulit biji terdapat bagian berwarna coklat, hitam, atau putih yang
disebut dengan pusar atau hilum. Terdapat mikrofil pada ujung hilum yang

berupa lubang kecil yang terbentuk pada saat proses pembentukan biji. Kulit biji
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terbagi menjadi 8 warna mulai dari kuning, hijau, coklat, hitam, atau kombinasi

campuran dari warna-warna tersebut (Irwan, 2006).

2.1.3 Syarat Tumbuh

Tanaman kedelai merupakan tanaman daerah subtropis yang dapat beradaptasi
baik di daerah tropis. Tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik sampai
ketinggian 1.500 meter di atas permukaan laut (m dpl), tetapi ketinggian yang
paling baik untuk pertumbuhan kedelai sampai dengan ketinggian 650 m dpl
karena sangat mempengaruhi umur tanaman kedelai. Pada dataran tinggi, umur
tanaman kedelai akan lebih panjang. Ketinggian tempat sangat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman kedelai (Rukmi, 2009). Suhu optimum antara 25-30°C
dengan rata-rata curah hujan 150-200 mm per bulan serta dengan lama penyinaran
12 jam per hari dan kelembaban rata-rata 65%. Menurut Jayasumarta (2012),
tanaman kedelai pada saat masa pertumbuhan memerlukan curah hujan minum
sekitar 800 mm selama 3-4 bulan. Tanaman kedelai merupakan tanaman yang

tahan terhadap daerah yang agak kering kecuali selama pembungaan.

Tanaman kedelai memiliki daya adaptasi yang sangat baik terhadap berbagai jenis
tanah. Pada budidaya tanaman kedelai, lokasi yang dipilih sebaiknya lokasi
dengan topografi tanah yang datar, sehingga tidak perlu pembuatan teras atau
tanggul. Kedelai dapat tumbuh dengan baik pada tanah gembur, tidak tergenang
air, dan lembab. Selain itu, kedelai dapat tumbuh baik pada tanah dengan pH 6-
6,8, tetapi pada pH 5,5 tanaman kedelai masih dapat tumbuh dan berproduksi
dengan baik meskipun tidak sebaik pada pH 6-6,8. Akan tetapi, pada pH 5,5
tanaman kedelai dapat mengalami keracunan Al sehingga pertumbuhannya
terhambat. Masalah tersebut dapat diatasi dengan cara memberi kapur untuk

menaikkan pH (Jayasumarta, 2012).

Dalam budidaya tanaman kedelai, pengaturan jarak tanam sangat penting
dilakukan untuk mendapatkan kedelai dengan hasil yang optimal. jarak tanam
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tidak boleh terlalu rapat dan terlalu renggang. Jika jarak tanam terlalu rapat, maka
akan terjadi persaingan antar tanaman dalam memperoleh unsur hara, air, dan
cahaya matahari. Sebaliknya jika jarak tanam terlalu renggang, maka akan
mengakibatkan proses penguapan air dari tanah akan lebih besar, sehingga

pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terhambat (Kartasapoetra, 1998).

2.2 Tanaman Singkong

Singkong (Manihot esculenta) termasuk ke dalam kelas Dicotyledoneae dan
famili Euphorbiaceae yang memiliki sekitar 7.200 spesies yang beberapa
diantaranya adalah tanaman yang mempunyai nilai komersial (Nuryani dan
Soedjono, 1990). Ubi kayu atau singkong adalah salah satu tanaman pangan yang
penting di Indonesia. Singkong banyak ditanam oleh masyarakat karena
perawatannya mudah dan dapat menjadi bahan pangan pokok pengganti beras dan
jagung. Hasil olahan dari singkong dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak
dan bahan baku industri. Oleh karena itu, tanaman singkong berkembang cukup

pesat di Indonesia (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016).

Tanaman singkong dewasa dapat mencapai tinggi antara 1-2 meter. Singkong
memiliki batang dengan bentuk silindris berdiameter berkisar 2-6 cm. Setiap
batang menghasilkan rata-rata satu buku per hari pada awal pertumbuhannya dan
satu buku per minggu di masa-masa berikutnya. Daun singkong terdiri atas helai
daun dan tangkai daun dengan panjang tangkai daun berkisar 5-30 cm. Bunga
pada singkong terdapat pada satu pohon atau biasa disebut dengan monoecious.
Tumbuhnya bunga ini sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti cahaya
dan suhu (Ekanayake et al., 1997).

Singkong merupakan tanaman tropis yang memerlukan iklim lembab.
Pertumbuhan singkong paling banyak di dataran rendah ditanam pada ketinggian
150 meter di atas permukaan laut (dpl) dengan suhu 25°C - 27°C, tetapi terdapat
beberapa varietas singkong yang dapat tumbuh pada ketinggian 1500 m dpl.
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Curah hujan setiap tahun yang dibutuhkan singkong sebesar 500 - 5000 mm.
Tanaman singkong dapat tumbuh baik pada tanah liat berpasir yang lembab dan
subur yang memungkinkan untuk perkembangan umbi (Grace, 1997).

2.3 Pertanaman Tumpangsari

Tumpangsari adalah salah satu bentuk pertanaman campuran atau polikultur yang
mana pada satu lahan terdapat dua atau lebih jenis tanaman yang ditanam dalam
waktu yang bersamaan (Mclntosh, 2007). Sistem tumpangsari dilakukan untuk
mendapatkan hasil panen yang lebih dari satu kali baik dari satu jenis tanaman
maupun dari tanaman lainnya dalam kurun waktu setahun pada lahan yang sama
(Yuwariah, et al., 2017). Beberapa jenis tanaman yang ditanam dalam sistem
tumpangsari dapat membentuk interaksi yang menguntungkan. Adanya interaksi
yang menguntungkan tersebut dapat membantu meningkatkan produksi dan
produktivitas tanaman dan lahan pertanian (Vandermeer, 1989 dalam Turmudi,
2002).

Pertanaman tumpangsari ini merupakan salah satu cara untuk mewujudkan
pertanian berkelanjutan yang banyak dikembangkan di berbagai dunia dengan
tujuan untuk memanfaatkan lahan dan cahaya matahari secara efektif. Dalam
suatu lahan yang ditanami lebih dari satu jenis tanaman pasti akan terjadi
kompetisi atau persaingan dalam memperebutkan unsur hara, cahaya, dan air.
Kompetisi antar tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Oleh karena itu, pengaturan jarak tanam dan pengaruh naungan harus
diperhatikan agar sistem tumpangsari ini dapat meningkatkan produktivitas

tanaman (Malezieux et al., 2009).

Pada tumpangsari, pemilihan tanaman merupakan salah satu hal penting yang
harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari segi pertumbuhan
dan produksi tanaman. Tanaman legum adalah salah satu tanaman yang baik

digunakan pada sistem tumpangsari. Legum memiliki beberapa kelebihan sebagai
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tanaman tumpangsari diantaranya adalah dapat memfiksasi N melalui proses
simbiosis dengan bakteri Rhizobium yang terdapat pada bintil akar. Kelebihan
tanaman legum lainnya adalah cocok pada berbagai iklim, dapat ditanam 2 kali
dalam setahun, sebagai pakan ternak, dan sumber protein yang tinggi
(Kankolongo, 2018 dalam Subagiono, 2019). Menurut Qasim et al., (2013),
tumpangsari dengan tanaman legum dapat meningkatkan efektifitas penggunaan
sumberdaya serta dapat mengurangi biaya produksi. Tumpangsari dengan

tanaman legum juga dapat meningkatkan kesuburan tanah.

Menurut Makinde dkk. (2007), tanaman kacang-kacangan sangat cocok untuk
ditumpangsarikan dengan tanaman singkong karena memiliki pola pertumbuhan,
perkembangan kanopi, dan kebutuhan nutrisi yang berbeda. Pada tumpangsari ini,
hasil singkong akan meningkat 10-23% karena residu atau sisa dari tanaman
kedelai. Menurut hasil penelitian Hidoto dan Loha (2013), efisiensi penggunaan
lahan meningkat 48% dengan melakukan tumpang sari ubi kayu dan kedelai.
Tumpang sari ubi kayu dengan tanaman legum memiliki beberapa manfaat, yaitu
dapat memproduksi biomassa dengan memanfaatkan fiksasi nitrogen secara
biologis dan dapat menambah pendapat dari hasil tanaman kedelai. Pada
tumpangsari kedelai dan singkong, varietas atau umur tanaman yang digunakan
mempengaruhi hasil dari tumpangsari. Untuk memperpendek waktu kompetisi
antara kedua tanaman, maka sebaiknya digunakan kedelai dengan varietas umur
genjah. Dengan menggunakan varietas umur genjah, tanaman kedelai akan panen
sebelum tanaman ubi kayu tumbuh lebih tinggi dan menutupi tanaman kedelai
yang berada di bawahnya.

2.4 Nisbah Kesetaraan Lahan

Tumpangsari dapat meningkatkan Nisbah Kedetaran Lahan (NKL) pada lahan
tersebut. Keuntungan dan kerugian tanaman yang ditimbulkan dari pola tanam
tumpangsari dengan monokultur dapat dievaluasi dari Nilai Kesetaraan Lahan
(NKL) (Prasetyo dkk., 2009). Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) digunakan untuk
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membandingkan pola tanam tumpangsari dengan monokultur. NKL menunjukkan
nilai efisiensi penggunaan lahan pada sistem tumpangsari dibandingkan dengan
monokultur. Nilai NKL>1 menunjukkan bahwa bahwa tumpangsari efisien dan
produktif dalam penggunaan lahan dibandingkan dengan monokultur. Hasil
penelitian Turmudi (2002) menyatakan bahawa sistem tumpangsari jagung dan
kedelai dari berbagai kultivar kedelai pada berbagai waktu tanam secara
keseluruhan lebih menguntungkan dari pada sistem monokulturnya. Bahkan pada
sistem tumpangsari jagung dan kedelai Wilis efesiensi lahan hingga 4,5 kali lipat,

secara umum tumpangsari dengan jagung nilai NKL rata-rata sebesar 2,81.

2.5 Kombinasi Populasi

Pada tumpangsari perlu dilakukan upaya untuk mengurangi atau memperkecil
kompetisi antar tanaman dan memaksimalkan kerjasama. Terdapat beberapa hal
yang perlu diperhatikan, yaitu penataan tempat tumbuh, penentuan kerapatan
tanaman, waktu tanam, dan arsitektur tanaman. Sistem tumpangsari dapat
meningkatkan produktivitas lahan apabila jenis tanaman yang dikombinasikan
membentuk interaksi yang saling menguntungkan. Umumnya kombinasi antara
tanaman legum dan non-legum pada sistem tumpangsari dapat meningkatkan
produktivitas lahan. Kombinasi populasi berkaitan dengan kerapatan tanaman

pada suatu luasan lahan.

Menurut Gardner et al., (1991), kerapatan tanaman merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan karena cahaya matahari yang diserap oleh
permukaan daun sangat menentukan pertumbuhan tanaman. Jika pada sistem
tumpangsari kondisi tanaman terlalu rapat, maka cahaya matahari tidak akan
mengenai seluruh permukaan daun tanaman karena tertutup tanaman lainnya dan
hal tersebut dapat menekan perkembangan vegetatif tanaman dan hasil panen
akibat laju fotosintesis rendah. Kombinasi populasi pada tumpangsari dilakukan
dengan mengatur jumlah populasi masing-masing tanaman dan jarak tanamnya.

Kombinasi populasi diterapkan agar tidak terjadi kompetisi antar tanaman dalam



18

mendapatkan unsur hara, air, dan cahaya matahari, sehingga pertumbuhan dan
hasil tanaman akan optimal. Pada tingkat kerapatan rendah, persaingan antar
tanaman maupun inter tanaman juga rendah sehingga pertumbuhan tanaman dapat
optimal. Pada tingkat kerapatan tinggi, maka persaingan antar tanaman dalam
mendapatkan sarana tumbuh semakin tinggi, sehingga pertumbuhan tanaman
terhambat (BPPSDMP, 2019).

2.6 Pertumbuhan Tanaman

Tanaman dalam prosesnya akan mengalami tumbuh dan berkembang. Setiap
tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan cara yang berbeda-beda.
Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya sel yang menyebabkan jaringan
dan organ bertambah besar ukurannya, sehingga menjadi makhluk hidup yang
utuh secara keseluruhan (Suarna et al., 1993). Menurut Leiwakabessy (1998),
pertumbuhan pada tanaman ditentukan dengan adanya pertambahan berat kering,

tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun.

Pada tanaman kedelai, proses pertumbuhan dibagi menjadi dua fase, yaitu fase
vegetatif dan fase generatif. Pada fase vegetatif tanaman terdapat tiga fase
penting, yaitu pembelahan sel, perpanjangan sel, dan tahap awal diferensiasi sel.
Ketiga proses tersebut akan menyebabkan perkembangan batang, daun, dan sistem
perakaran. Fase vegetatif pada tanaman kedelai dihitung sejak tanaman muncul ke
permukaan tanah, kemudian pembentukan buku dan daun baru pada batang utama
serta peningkatan secara berkala berat kering bagian vegetatif tanaman (Suprapto,
2004). Fase generatif dihitung ketika kedelai sudah mulai berbunga sampai pada
pembentukan polong, pembesaran biji dan pembentukan biji (Irwan, 2006).

Stadia perkecambahan ditandai dengan kotiledon yang muncul ke permukaan
tanah. Pada stadia kotiledon ditandai dengan berkembangnya dua daun utama
(unfolilate). Stadia buku ke-1 ditandai dengan terbukanya daun pada buku dua
daun utama. Waktu yang diperlukan dari stadia perkecambahan hingga stadia
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buku ke-1 biasanya berlangsung selama 14 hari. Stadia buku ke-2 ditandai
dengan daun trifoliat yang terbuka penuh pada buku ke-2 di atas buku unfolilate.
Pada stadia buku ke-3 ditandai dengan dengan daun yang terbuka sempurna pada
buku ketiga batang utama. Fase generatif tanaman kedelai dimulai sejak bunga
pertama muncul. Munculnya bunga pertama pada batang utama menandakan
dimulainya stadia berbunga dan berbunga penuh. Stadia berpolong ditandai
dengan terbentuknya polong dengan panjang sekitar 0,5 cm pada salah satu batang
utama. Tanaman akan mengalami pembentukan biji yang ditandai dengan polong
yang terisi biji, fase ini berlangsung selama 14 hari. Tanaman akan memasuki
fase masak yang ditandai dengan polong yang berubah warna menjadi coklat
kekuningan. Fase masak penuh ditandai dengan 95% polong sudah berubah

warna dan mencapai warna masak (Pedersen, 2004).

2.7 Hasil Benih

Tanaman kedelai merupakan tanaman yang dimanfaatkan bijinya. Hasil dari
pertanaman kedelai adalah biji kedelai. Biji kedelai dapat dimanfaatkan sebagai
benih atau sebagai bahan pangan. Biji sebagai bahan pangan dapat langsung
diolah menjadi bahan baku berbagai macam olahan pangan. Contoh makanan
yang dibuat dari bahan baku kedelai adalah tempe, tahu, kecap dan tauco yang
lebih dikenal oleh masyarakat Indonesia. Kedelai juga dapat diolah menjadi
minyak kedelai, tepung kedelai, susu kedelai dan sebagainya. Sedangkan biji
kedelai sebagai benih harus melewati berbagai macam perlakuan atau treatment
yang tepat agar mutu benih tetap terjaga hingga akhir masa penyimpanan. Biji
sebagai benih adalah biji kedelai yang sudah melewati berbagai macam perlakuan
khusus dari awal penanaman, pemeliharaan, hingga panen. Biji kedelai yang akan
dijadikan benih harus memiliki kadar air yang rendah untuk mencegah timbulnya
jamur selama masa penyimpanan. Biji kedelai yang akan disimpan sebaiknya

mempunyai kadar air 9-14 %.



I11.  BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di lahan Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) Sekincau,
Lampung Barat serta di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2022

hingga Februari 2023.

3.2 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas Dega 1,
bibit singkong klon ketan, pupuk urea, SP-36, KCI, rhizoka, insektisida, adjuvant,
dan fungisida. Alat yang digunakan, yaitu cangkul, kored, sprayer, meteran, kertas

label, bambu, paku, palu, pisau, timbangan, gunting, alat tulis, dan kamera.

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan
5 blok sebagai 5 ulangan. Perlakuan kombinasi populasi tumpangsari kedelai-

singkong per petak 20 m? adalah:

p1 : Monokultur 300 lubang tanam (LT) kedelai atau setara 150.000 LT kedelai
per ha

p2 : Tumpangsari 200 LT kedelai dan 35 tanaman singkong atau setara 100.000
LT kedelai dan 17.500 tanaman kedelai per ha

ps : Tumpangsari 200 LT kedelai dan 32 tanaman singkong atau setara 100.000
LT kedelai dan 16.000 tanaman singkong per ha
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ps+ : Tumpangsari 150 LT kedelai dan 35 tanaman singkong atau setara 75.000 LT
kedelai dan 17.500 tanaman singkong per ha

Jarak tanam kedelai yaitu 40x15 cm dengan terdapat 2 benih pada satu lubang
tanam dan jarak tanam singkong yang digunakan yaitu (110-120) x (45-50) cm.
Perlakuan kombinasi populasi (Tabel 1) p- dan ps untuk mengetahui pertumbuhan
dan hasil benih kedelai yang ditanam dengan jumlah tanaman kedelai yang sama
namun jumlah tanaman singkong berbeda. Perlakuan kombinasi populasi p> dan pa
untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil benih kedelai yang ditanam dengan
jumlah tanaman kedelai yang beda dengan jumlah tanaman singkong sama.
Sebanyak empat perlakuan dengan 5 ulangan sehingga diperoleh 20 satuan

percobaan. Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1. Perlakuan kombinasi populasi kedelai (K) dan singkong (S) dari
tumpangsari kedelai-singkong per 20 m2

Kedelai Singkong
Perlakuan Kombinasi
Populasi JLT JLT

p1 300K + 0S 300 0
p2 200K+35S 200 35
s 200K+32S 200 32
pe 150K+355 150 35
p- P pr ps p>

ps p4 p4 ps ps

p4 p2 p2 p1 p1

p1 ps p3 p2 p+

I I Il v \Y

Gambar 1. Tata letak percobaan perlakuan kombinasi populasi kedelai dan
singkong dalam tumpangsari (p:, p2, p3, dan p4) yang dilakukan dalam Rancangan
Kelompok Teracak Lengkap (RKTL) dengan 5 blok (I, II, I, 1V, dan V) sebagai
5 ulangan.
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Gambar 3. Susunan kombinasi populasi p2 tumpangsari.
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Gambar 4. Susunan kombinasi populasi ps tumpangsari.
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Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett.

2. Aditivitas data diuji dengan uji Tukey.

3. Analisis ragam menggunakan uji Fisher.

4. Untuk mengetahui perbandingan antar perlakuan atau pemisahan nilai tengah
perlakuan dilakukan dengan analisis lanjutan menggunakan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) 5%.

5. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) diuji dengan menggunakan uji t-student.

Nilai Efisiensi penggunaan lahan (EPL) pertanaman tumpangsari kedelai-
singkong dilihat dengan nilai NKL. Uji t-student taraf 5% digunakan untuk
menguji nilai NKL > 1, yaitu pada saat t-hitung lebih besar daripada t-tabel pada
taraf 5% tersebut. Rumus uji t-student adalah t-hitung = (NKL rerata-1)/(Sd/vn).
Nilai NKL memberi informasi informasi mengenai EPL dari pertanaman
tumpangsari kedelai-singkong dengan rumus

NKL = PT1/PM1 + PT2/PM2;

Keterangan:

PT1 = hasil pada pertanaman tumpangsari tanaman singkong
PT2 = hasil pada pertanaman tumpangsari tanaman kedelai
PML1 = hasil pada pertanaman monokultur tanaman singkong

PM2 = hasil pada pertanaman monokultur tanaman singkong

3.4 Pelaksanaan penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Survei dan pengolahan lahan

Survei lokasi dan kondisi lahan dilakukan dengan meninjau langsung lokasi yang
akan dijadikan lahan penanaman pada penelitian. Setelah selesai survei lahan,
kemudian dilakukan pengolahan lahan dengan cara pembajakan dan penggaruan

menggunakan hand tractor hingga tanah menjadi gembur. Pengolahan lahan
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bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah supaya menjadi lebih remah dan
gembur sehingga tercipta aerasi dan drainase yang baik serta sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Petak perlakuan dibuat dengan ukuran 20 m? sebanyak 20

petak dengan satu ulangan terdapat 4 petak.

2. Penanaman

Benih kedelai dan tanaman singkong ditanam pada waktu yang sama. Penanaman
benih kedelai ditanam dengan cara tugal, yaitu membuat lubang dengan
kedalaman 3-5 cm. Pada satu lubang tanam terdapat 1-3 butir benih kedelai
(Gambar 6). Penanaman stek batang singkong ditanam dengan cara membuat
lubang dengan cara ditugal sedalam 5 cm dengan panjang batang singkong 25 cm.
Pada satu lubang tanam terdapat satu stek batang singkong. Tanaman kedelai
ditanam diantara dua baris tanaman singkong. Penanaman dilakukan pada tanggal
11 Juni 2022.

Gambar 6. Penanaman benih kedelai.

3. Pemasangan label perlakuan

Label perlakuan dibuat dari kertas yang dilaminasi yang kemudian dipasangkan
pada tiang bambu yang berukuran 50 cm. Label atau tanda perlakuan dipasang
dengan jarak 10 cm dari tanaman sampel (Gambar 7). Sampel dipilih secara acak
dengan tiap perlakuan terdapat satu sampel.
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Gambar 7. Pemasangan label perlakuan.

4. Pemupukan
Pada pemupukan, masing-masing tanaman diberikan pupuk sesuai kebutuhan tiap
tanaman sebagai berikut:

a. Pemupukan pertama tanaman singkong diberikan pada umur 1 bulan
dengan dosis Urea 80 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha atau
setara dengan Urea 4,4 gram + SP-36 5,6 gram + KCI 2,6 gram per
batang. Pemupukan kedua diberikan pada umur 3 bulan dengan dosis Urea
120 kg/ha atau setara dengan 6,7 gram per batang. Pemupukan dilakukan
dengan cara ditugal 15 cm dari batang (Gambar 8).

b. Pemupukan pertama tanaman kedelai diberikan pada umur 2 MST dengan
dosis Urea 25 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCI 50 kg/ha atau setara
dengan 4,2 gram Urea + 16,7 gram SP26 + 8,3 gram KCI per baris 3,8 m.
Pemupukan kedua diberikan pada umur 3 MST dengan dosis Urea 50
kg/ha atau setara dengan 8,3 gram (Gambar 8) urea per baris 3,8 m.
Pemupukan dilakukan dengan cara alur 10 cm dari batang, rekomendasi
dosis pupuk kedelai yaitu 25-75 kg Urea/ha + 50-100 kg SP-36/ha + 50-
100 kg KCl/ha (Musaddad, 2008 dalam Manshuri, 2010).
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Gambar 8. (A) Pemupukan tanaman singkong; (B) Pemupukan tanaman kedelai.

5. Pemeliharaan tanaman

Pemeliharan tanaman yang dilakukan berupa penyiangan gulma, pengendalian
hama dan penyakit tanaman, serta penyulaman. Penyiangan gulma dilakukan
menggunakan kored secara rutin agar tidak terjadi kompetisi antara tanaman dan
gulma sehingga pertumbuhan tanaman tidak terganggu. Pengendalian hama dan
penyakit tanaman dilakukan dengan menggunakan fungisida dan insektisida yang
disemprotkan menggunakan sprayer punggung (Gambar 9). Penyulaman

dilakukan ketika tanaman berumur 7 HST jika terdapat benih yang tidak tumbuh

atau mati.

&

Gambar 9. (A) Penyemprotan insektisida; (B) Penyiangan gulma.
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6. Pengukuran dan pengamatan

Pengukuran dan pengamatan kedelai dilakukan sesuai dengan parameter yang
diamati. Parameter pertumbuhan tanaman diukur dan diamati selama masa
pertumbuhan tanaman sejak tanaman berumur 2 MST sampai tanaman berbunga

100%. Parameter hasil tanaman diamati ketika tanaman sudah selesai dipanen.

7. Panen
Pemanenan dilakukan pada saat tanaman kedelai berumur 80 hari setelah tanam
(HST) atau pada saat tanaman kedelai sudah masak fisiologis dengan ciri-ciri
daun mulai menguning dan rontok serta polong sudah berubah warna menjadi
coklat. Tanaman singkong dipanen ketika berumur 8 bulan setelah tanam.
Pemanenan dilakukan ketika tanaman berumur 80 HST yaitu pada 11 September
2022 (Gambar 10).

Gambar 10. Pemanenan Kedelai.

8. Analisis data dan pembuatan laporan

Analisis data dilakukan dengan menggunakan software Minitab 17 dan Microsoft
Excel. Pembuatan laporan dilakukan dengan menggunakan software Microsoft
Office.



29

3.5 Variabel pertumbuhan dan hasil kedelai

3.5.1 Pertumbuhan kedelai

Pertumbuhan kedelai diamati dengan

1. Tinggi tanaman
Tinggi tanaman kedelai diukur dari permukaan tanah hingga titik tumbuh
tanaman dengan menggunakan meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan

setiap minggu sejak kedelai berumur 2 MST sampai berbunga 100%.

2. Jumlah daun
Pengamatan jumlah daun tanaman dilakukan dengan menghitung jumlah daun
trifoliat yang sudah terbuka sempurna. Pengamatan jumlah daun dilakukan

sejak tanaman berumur 2 MST dengan interval pengamatan 1 minggu sekali.

3. Bobot kering brangkasan atas
Bobot kering brangkasan atas dilakukan dengan menimbang seluruh bagian
atas tanaman kedelai berumur 8 MST yang sudah dioven selama 3x24 jam
pada suhu 80°C, pengamatan ini dilakukan ketika tanaman sudah berbunga
100% dan mulai terbentuk polong.

4. Waktu berbunga 50% dan 100%
Pengamatan umur berbunga tanaman dilakukan dengan menghitung kapan
tanaman mulai berbunga, berbunga 50% ketika 3 tanaman sampel mulai
berbunga, dan berbunga 100% ketika seluruh tanaman sampel sudah berbunga.

Pengamatan umur berbunga dilakukan setiap pagi.

3.5.2 Hasil kedelai

1. Jumlah polong total per tanaman
Jumlah polong total per tanaman adalah semua polong yang terbentuk pada

satu tanaman sampel kedelai.
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. Jumlah polong isi per tanaman
Jumlah polong isi adalah jumlah semua polong yang berisi benih dalam satu
batang sampel tanaman kedelai. Polong dinyatakan berisi jika polong berisi

sekurangnya satu butir benih.

. Jumlah polong hampa per tanaman
Jumlah polong hampa adalah jumlah semua polong yang tidak berisi satu pun

butiran benih dalam satu batang sampel tanaman kedelai.

. Jumlah benih per tanaman
Jumlah butir benih per tanaman dihitung dengan biji dikeluarkan dari polong

isi per tanaman sampel dan dihitung jumlahnya.

. Bobot benih per tanaman

Bobot benih per tanaman dihitung dengan menimbang seluruh benih dari satu
sampel tanaman kedelai. Penimbangan benih kedelai dilakukan pada benih
bersih dan kering dengan kadar air £ 9%. Pengeringan benih dilakukan dengan

cara menjemur di bawah sinar matahari.

. Bobot benih per petak
Bobot benih per petak dihitung dengan menimbang seluruh benih dari satu
petak perlakuan tiap ulangan. Penimbangan benih kedelai dilakukan pada benih

bersih dan kering dengan kadar air + 9%.

. Bobot 100 butir benih

Bobot benih 100 butir dilakukan dengan menimbang 100 butir benih kedelai
bersih dan kering dengan kadar air + 9% dari setiap sampel tanaman kedelai.
Penetapan bobot 100 butir benih kedelai adalah dengan mengalikan bobot

rerata 10 butir benih dari 8 ulangan dengan sepuluh.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah

1.

Kombinasi populasi tumpangsari kedelai-singkong tidak menyebabkan
perbedaan nyata pada pertumbuhan tanaman kedelai dibandingkan dengan
yang ditanam secara monokultur.

Kombinasi populasi tumpangsari kedelai-singkong tidak menyebabkan
perbedaan nyata pada hasil benih per tanaman tetapi menyebabkan perbedaan
hasil benih per luasan dengan hasil benih per petak tumpangsari lebih kecil
dibandingkan dengan hasil benih per petak monokultur.

Kombinasi populasi meningkatkan efisiensi penggunaan lahan yang
ditunjukkan oleh nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) yang lebih dari satu
yaitu berada pada rentang 1,36-1,51. Kombinasi populasi tumpangsari dengan
150 lubang tanam kedelai dengan 35 batang singkong per 20 m? menunjukan

efisiensi penggunaan lahan yang paling tinggi yaitu 1,51.

5.2 Saran

Saran pada penelitian ini yaitu perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui

pengaruuh kombinasi populasi dari tumpangsari singkong-kedelai pada mutu daya

simpan benih kedelai.
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